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Abstrak

Pemilihan kepala daerah tahun 2024 sudah semakin dekat waktunya dan
serentak dilakukan di berbagai daerah, termasuk kota DKI Jakarta dimana
pemungutan suara diselenggarakan pada tanggal 27 November 2024.
Pemilih yang berhak mengikuti pencoblosan suara ini adalah sudah
berusia 17 tahun dan menunjukkan identitas bertempat tinggal di daerah
pemilihan. Data pemilih khusus daerah DKI Jakarta terlihat yang paling
banyak dominan pada generasi milenial dan generasi z. Kandidat
pemimpin daerah harus melihat keinginan atau harapan dari data
penduduk tersebut agar dapat memperoleh suara terbanyak pada saat
pemilihan termasuk gaya atau model kepemimpinan apa yang cocok oleh
generasi tersebut. Tujuan dari penelitian sebenarnya untuk mengetahui
model kepemimpinan pemilihan kepala daerah pada perspektif generasi
milenial dan z. Metode yang dipakai adalah metode kualitatif dengan
teknik menyebarkan kuesioner melalui google form ke informan generasi
milenial dan z yang berada di daerah DKI Jakarta. Hasil dari data
penelitian yang dikumpulkan generasi memilih gaya kepemimpinan yang
demokratis, edukatif, motivatif dan inovatif. Melihat pula tidak hanya aktif
di media sosial menyampaikan informasi-informasi program yang
dilakukan oleh kandidat, tetapi yang paling utama adalah program kerja
yang akan dijalankan dalam membenahi permasalahan yang ada di kota
DKI Jakarta untuk dapat transisi dari ibukota menjadi kota Global. Para
kandidat dari pandangan generasi milenial dan z, akan lebih memilih
namanya pada saat pencoblosan adalah nama yang lebih banyak
memperhatikan juga kaum muda untuk dapat memberikan wadah
berkarya dan produktif.

Kata Kunci : kepemimpinan, generasi, milenial, gen Z, perspektif

Abstract

The 2024 regional head elections are approaching and will be held simultaneously
in various regions, including DKI Jakarta. The voting in DKI Jakarta is scheduled
for November 27, 2024. Eligible voters must be 17 years old and able to prove their
residency in the electoral district. The data on voters in DKI Jakarta shows a
dominance of the millennial and Z generations. It is important for the candidates
running for regional leader positions to understand the desires and hopes of the
population in order to secure the most votes. This includes understanding what
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leadership style or model is suitable for these generations. The purpose of the study
was to determine the leadership model for regional head elections from the
perspective of the millennial and Z generations. The method used was qualitative,
involving the distribution of questionnaires via Google Forms to millennial and Z
generation informants in the DKI Jakarta area. The research data collected showed
that the millennial and Z generations prefer a democratic, educative, motivational,
and innovative leadership style. They are also actively using social media to convey
information about candidates' programs. However, the most crucial factor for them
is the candidates' work programs aimed at addressing the issues in the city of DKI
Jakarta as it transitions from being the capital city to a global city. From the
perspective of the millennial and Z generations, candidates with a focus on
providing opportunities for young people to work and be productive will be
preferred during the voting process.

Keywords : leadership, generations, millennials, gen Z, perspectives
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PENDAHULUAN
Tahun 2024 merupakan tahun pemilihan daerah gubernur dan wakil

gubernur yang akan diadakan pada tanggal 27 November ini. Pemilihan ini
dilaksanakan secara serentak di Indonesia. Daerah DKI Jakarta merupakan salah
satu daerah yang ikut pula dalam melakukan pemilih gubernur dan calon
gubernur. Berdasarkan data pemilih dari Petugas Pemutakhiran Data Pemilih
(Pantarlih) yang telah masuk DPS pilkada sebanyak 8.248.283 jiwa yang berada
di enam wilayah DKI Jakarta (Izan, 2024)

Daerah DKI Jakarta memiliki problematik yang harus diselesaikan oleh
gubernur dan wakil gubernur berikutnya yang akan melanjutkan selama 5 (lima)
tahun. Oleh karena itu masyarakat pada saat pelaksanaan diadakan harus
memilih dengan baik pemimpin yang diharapkan. Terdapat 3 (tiga) kandidat
calon gubernur dan wakil gubernur yang sudah mendaftar yaitu urutan nomor 1
(satu) Ridwan Karmil dan Suswono; urutan nomor 2 ditempati posisi oleh
Pramono Anung dan Rano Karno; serta nomor 3 oleh Dharma Pongrekun dan
Kun Wardana.

Ketiga calon gubernur (cagub) dan calon wakil gubernur (cawagub)
memiliki karakter masing-masing dalam memimpin dilihat dari pengalaman
yang sudah dimiliki. Berdasarkan paparan dari Presiden PKS, Ahmad Syaikhu,
memaparkan bahwa pasangan ini memiliki kepemimpinan visioner dan
berdedikasi dimana Ridwan Karmil yang juga seorang arsitek mempunyai jiwa
pemimpin kreatif dan pasangannya Suswono mempunyai integritas dalam
mencapai ibukota menuju kota global (Humas PKS, 2024). Sedangkan Pramono
Anung dianggap sebagai sosok pekerja keras dan tidak banyak bicara akan
berdampingan dengan Rano Karno yang sudah terkenal dengan pemeran Si Doel
sehingga sudah menjiwai karakter Betawi sehingga masyarakat tidak asing
dengan sosok pasangan cawagub ini. Pasangan urut nomor 3 (ketiga) Dharma
Pongrekun dan Kun Wardana berasal dari jalur independen yang bukan dari
partai menyerukan komitmen menuju Jakarta lebih aman serta memperhatikan
kesejahteraan dan keadilan sosial yang fokus pada rakyat kecil (Anton, 2024).
Profil dari sifat kepemimpinan nomor urut ketiga berdasarkan yang diberitakan
di media calon dari independen ini memiliki visi yaitu "Selamatkan Jiwa
Keluarga Kita" dimana diuangkapkan Dharma dengan adanya 5 (lima) misi ini
mencakup kebebasan beribadah, mencabut serta memperbaiki kebijakan yang
tidak mendukung rakyat, memastikan terhadap layanan anti korupsi,
memperbaiki segala masalah berkenaan dengan kesehatan, serta memperbaiki
kualitas pendidikan berakhlak (Puspapertiwi & Dzulfaroh, 2024).

Kandidat-kandidat yang sudah dipilih untuk maju ke pilkada (Pemilihan
Kepala Daerah) adalah calon pemimpin yang harus dapat menyakini
penduduk daerah DKI Jakarta dapat mengatasi permasalahan yang ada
meskipun tidak semuanya berasal dari orang Betawi asli. Konsep kepemimpinan
disebutkan oleh Terry sebagai kegiatan untuk mempengaruhi individu agar
dapat bekerja secara Ikhlas dalam mewujudkan tujuan bersama. (Inayah et al.,
2024). Definisi serupa juga dituangkan oleh James MacGregor Burns yang
mengatakan sebagai proses pemimpin dan orang yang mengikutinya satu sama
lain memberikan motivasi serta moralitas yang lebih tinggi dimana pemimpin
selain mengupayakan berhasil terhadap tujuannya tetapi juga menginspirasi
serta memberdayakan pengikutnya mencapai sesuatu yang terbaik (Haro et al.,
2024)
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Ketiga pendaftar cagub dan cawagub sekarang sedang menjadi sorotan
lebih dalam oleh penduduk yang berdomisili di daerah DKI Jakarta dengan
menunjukkan KTP elektronik pada bulan November 2024. Jika dilihat data
penduduk daerah DKI Jakarta dari segi generasi tercatat bahwa generasi milenial
dan generasi Z merupakan populasi yang paling besar dibandingkan generasi
lainnya dimana dituliskan sekitar 51% yang mendaftar sebagai pemilih tetap
pada Pemilu 2024 didominasi oleh generasi Z dan milenial yakni 18,5% dari
pemilih generasi Z, sedangkan pemilih dari gen milenial sekitar 31,5% (Abdillah,
2023).

Generasi yang terbanyak ini juga tidak lepas dari namanya media sosial
dimana ditunjukkan pada data yang disampaikan oleh Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII) ke media massa bahwa jumlah pemakai internet
di Indonesia pada tahun 2024 ini dilihat dari segi usia yang paling banyak akses
di dunia maya adalah dari kalangan generasi Z sebanyak 34,40% dan bersamaan
dengan kalangan berusia generasi milenial sebanyak 30,62% dibandingkan
dengan Gen X sebanyak 18,98%, Post Gen Z sebesar 9,17%, baby boomers
sebanyak 6,58% serta pre boomer berjumlah 0,24% (Haryanto, 2024). Dengan data
tersebut para calon Kepala Daerah meskipun bukan berasal dari generasi Z
maupun milenial menjadi perhatian dalam menjalankan kampanyenya untuk
dapat mengambil hati dari generasi yang paling mayoritas ini.

Perpesktif setiap generasi dalam hal model kepemimpinan yang dipilih
dapat menilai berbeda-beda. Berikut berbagai generasi dalam memilih
pemimpin :
1. Traditionalist (tradisional)
Generasi ini memiliki nilai-nilai loyal disiplin, mengutamakan otoritas, serta
mementingkan tugas paling utama dibandingkan kesenangan pribadi.
2. Baby Boomers
Generasi ini mewarisi jiwa orangtuanya di generasi tradisional dimana juga
memiliki etos kerja yang tinggi, mengutamakan prestise, kesejahteraan serta
karir.
3. Generasi X – GenXers
Generasi yang melihat contoh orang tuanya pekerja keras namun juga
memikirkan bekerja dengan menjalankan hidup secara seimbang dan tidak
otoritas. Generasi ini adalah generasi yang melihat munculnya internet pertama
kali.
4. Generasi Y – Millenials
Generasi Y lebih mengutamakan pendidikan sebagai faktor keberhasilan
sehingga belajar adalah nomor satu yang perlu diperhatikan. Harga diri juga
diperhitungkan. Generasi Y sudah memahami internet sehingga informasi dapat
dengan mudah dan cepat didapatkan sehingga dapat mempengaruhi cara
pengambilan keputusan dalam memecahkan masalah. Dikarenakan sudah
mudah mengakses internet sehingga kehidupan generasi ini sangat dipengaruhi
dengan teknologi dimana terlihat sebagian besar udah menjadi pengguna media
sosial. Karakter milenial mencari instan dan praktis serta terbuka komunikasinya
sehingga perspektif politik, ekonomi lebih reaktif melihat perubahan lingkungan
maupun dalam memikirkan kekayaan.
5. Generasi Z
Karakteristik generasi Z merupakan generasi digital yang mahir teknologi
informasi, suka berkomunikasi dengan semua kalangan, melalui jejaring media
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sosial, lebih suka bebas berekspresi serta spontan, lebih toleran terhadap
perbedaan budaya, peduli lingkungan, terbiasa dengan beraneka aktivitas
sehingga semuanya ingin serba cepat diselesaikan, lebih suka komunikasi verbal ,
serta tidak memperhatikan proses dikarenakan karakter gen z ini juga tidak
sabaran (Kartika et al., 2024).

Definisi lainnya berkaitan dengan pengertian generasi milenial adalah
generasi dimana memiliki tingginya motivasi, menjunjung arti kebebasan, punya
kreatifitas tinggi serta inovatif, juga berjiwa entrepreneurship dengan daya
kompetitif tinggi (SARI, 2019). Definisi generasi Z berupa generasi yang
berkembang serta tergantung sekali dalam melakukan interaksi pada alat digital
pada zaman smartphone dan media sosial(Rufaida, 2023).

Meskipun di masyarakat mempunyai lapisan generasi yang berbeda-beda,
Pemimpin dalam setiap kegiatan yang dilakukan harus memiliki model
kepemimpinan untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan yakni Jakarta
menjadi kota global. Seperti yang disebutkan teori berikut model kepemimpinan
memiliki arti suatu cara yang digunakan untuk proses memimpin yang
dituangkan dalam perilaku agar dapat mempengaruhi orang lain sesuai dengan
yang diinginkan oleh pemimpin) (Adnan et al., 2024).

Adapun model kepemimpinan ada yang membagi menjadi 3 (tiga) model
sebagai berikut:
1. Otoriter merupakan gaya kepemimpinan yang mengambil keputusan
secara langsung tanpa melibatkan pengikutnya.
2. Demokratis adalah gaya yang memimpin dengan cara mengambil
keputusan bersama dalam satu pemikiran dengan timnya
3. Laissez-faire adalah gaya memimpin yang memberikan kebebasan kepada
timnya untuk mengambil keputusannya sendiri dalam mengelola tugas
(Suparwi et al., 2024)

Sedangkan, Edi Sutrisno beberapa gaya kepemimpinan yaitu :
1. Gaya persuasif:
pemimpin dengan melakukan ajakan atau rayukan kepada bawahannya.
2. Gaya refressif, pemimpin kurang bersahabat dengan bawahaan,
memimpin dengaan memberikan ancaman atau tekanan kepada bawahan.
3. Gaya partisipasif, pemimpin mengajak, memberi kesempatan dengan
berpartisipasi, baik secara mental, spritual, maupun fisik di dalam
masyarakat.
4. Gaya inovatif, pemimpin selalu berusaha keras untuk melakukan
pembaharuan-pembaharuan dalam organisasi
5. Gaya investigatif:

pemimpin merasa selalu kurang percaya terhadap bawahan, dan
selalu ada keragu-raguan maka pemimpin selalu meneliti untuk mencari
kebenaran.
6. Gaya insfektif :
pemimpin yang senang dengan mengadakan acara-acara dengan keinginan
bawahan menunjukkan rasa hormatnya kepada pemimpinnya.
7. Gaya motivatif:
pemimpin yang selalu ingin menyampaikan ide-ide untuk kemajuan dan
perkembangan orang yang dipimpinnya.
8. Gaya naratif:
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Pemimpin hanya pintar berbicara, tetapi tidak selalu sesuai dengan
kenyataan.
9. Gaya edukatif:
Pemimpin yang selalu membimbing, mengedukasi bawahan agar
pemikiran dan kemampuan bawahan semakin maju.
10. Gaya retrogresif:
pemimpin yang senang dengan prestasi dan kemajuan-kemajuan yang
dicapai oleh bawahanya, tidak merasa bahwa bawahan yang begitu
berprestasi menjadi saingan, tetapi diajadikan sebagai mitra, teman
berdiskusi dalam kegiatan pada organisasi (Tampubolon, 2022)

Rumusan masalah yang diambil bagaimana model kepemimpinan calon
kepala daerah pada perspektif gen milenial dan gen z?. Dengan melihat jumlah
pemilih dari generasi milenial dan gen Z lebih dominan dari generasi lain, oleh
karena itu penulis menentukan kedua gen tersebut sebagai informan untuk
dapat mengetahui model kepemimpinan calon kepala daerah pada perspektif
gen milenial dan gen z

METODE
Metode yang diperlukan oleh penelitian ini dalam mencari jawaban

berkenaan dengan Model Kepemimpinan Calon Kepala Daerah Pada Perspektif
Gen Milenial dan Gen Z adalah menggunakan metode kualitatif. Kualitatif
adalah metode yang dipergunakan dalam mencari data mendalam, serta
mengandung makna (Yunita et al., 2024). Pada waktu pemilihan metode data
yang dikumpulkan harus sesuai sehingga akan membantu mendapatkan data
relevan dan memuat banyak pemahaman fenomena yang telah diteliti yang
nantinya pengumpulan data ini menjadi unsur utama pada bagian
pembahasan (Rifa’i, 2023).

Informan dari penelitian ini adalah generasi milenial dan generasi Z yang
berdasarkan tempat tinggal yang tercantum di Kartu Tanda Penduduk (KTP
daerah DKI Jakarta) dan sudah berumur 17 tahun dimana disebarkan kuesioner
melalui google form. Informan ini penting dalam penelitian ini dikarenakan
merupakan orang yang menjadi bahan informasi atau sebagai sumber data
(Arwana et al., 2024). Definisi lainnya menyampaiakn informan adalah orang
yang dapat memberikan informasi atau dikenal juga dengan sebutan narasumber
yang mengetahui serta memahami pula mengenai objek pada penelitian ini
(Utami et al., 2024)

Selanjutnya, data tersebut dikumpulkan dan diolah menjadi suatu
deskripsi dalam menjelaskan fenomena yang ada berdasarkan data tersebut pada
bagian analisa di pembahasan kemudian menarik kesimpulan. Berikut urutan
tentang proses analisa data kualitatif oleh Yin menjabarkan dari mulai fase
pertama sampai fase terakhir yakni :
1. Fase compiling.: Tahap dalam pengumpulan data di dalam database.
2. Fase disassembling :Tahap mengelompokkan data dalam database
berdasarkan item yang telah dibuat.
3. Fase reassembling :Peneliti melakukan tahapan merapikan kembali data serta
merekombinasi dengan membuat gambar data secara grafis atau dalam bentuk
tabel.
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4. Fase interpreting: Tahap ini melakukan interpretasi oleh peneliti dengan
menyusun kembali data berupa narasi yang baru.
5 . Fase kesimpulan :
Tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari semua penelitian yang
dilaksanakan (Waruwu, 2024).

TEMUANDAN PEMBAHASAN
Hasil data profil informan yang didapat dari generasi milenial dan

generasi Z sebagai berikut:

Gambar 1. Profil Wilayah Tempat Tinggal Informan

Informan berdasarkan Kartu Tanda Penduduk (KTP) bertempat tinggal di
daerah DKI Jakarta. Kota ini dibagi menjadi 5 (lima) wilayah yakni Jakarta Barat,
Jakarta Timur, Jakarta Utara, Jakarta Selatan, Jakarta Pusat. Persentase dari grafik,
informan tersebar di lima wilayah itu dan paling banyak berlokasi di Jakarta
Selatan dengan jumlah 27,1% dan Jakarta Timur sejumlah 25%. Kemudian,
disusul oleh Jakarta Utara sebesar 20,8%, Jakarta Barat 18,8% serta Jakarta Pusat
8,3%.

Gambar 2. Jenis Kelamin Informan

Gambar 3. Usia Informan
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Berdasarkan usia terdapat banyak yang memberikan tanggapan pada
gender perempuan sejumlah 56,5% dan sisanya berjenis kelamin laki-laki.
Informan berada di rentang usia 17-24 tahun yang dapat dibilang merupakan
kelompok Z berada di posisi 69,6% dan sebagiannya berada di peringkat umur
25-40 tahun sejumlah 30,4% termasuk kelompok milenial. Status pekerjaannya
didominasi sebagai mahasiswa dan bekerja karyawan swasta

Gambar 4. Kandidat Pemimpin Daerah Pilihan Informan

Generasi milenial dan z dari ketiga calon gubernur dan calon wakil
gubernur melihat terdapat dua yang hampir menyamakan bobotnya yaitu
kandidat Ridwan Kamil – Suswono lebih besar perolehannya dan Pramono
Anung - Rano Karno hanya selisih 2,1%. Sisanya memilih Dharma Pongrekun –
Kun Wardana sebesar 14,6%. Kandidat yang selalu aktif di media sosial menjadi
faktor penentu gen milenial dan gen Z memperoleh informasi sosok kandidat
lebih dalam yang dihimpun data sebesar 78,3% dan yang kedua dari sumber
media televisi. Mengenal calon kandidat adapula dari media cetak, referensi
teman atau saudara, spanduk kampanye, seminar politik, dan ada yang
menjawab dari arahan ibu ketua umum. Bagi yang memilih dari calon
independen dikarenakan pada saat menonton debat terlihat menjawab dengan
lugas dan baik serta untuk menghindari konflik berkepentingan dalam
pengambilan keputusan dibandingkan dengan yang terikat oleh partai politik
yang lain. Sedangkan informan yang memilih golongan putih (golput) atau tidak
memilih dari tiga kandidat tersebut sebanyak 4.2%. Informan ini lebih
mengharapkan kandidat yang dipilih adalah Anies Baswedan dan Basuki Tjahja
Purnama atau dipanggil dengan nama Ahok dimana nama-nama tersebut
sempat mencuat di media sebagai bakal calon gubernur dan calon wakil
gubernur dikarenakan pernah melihat hasil pengalaman yang pernah dijabatnya
di DKI Jakarta.

Di samping itu, meskipun tidak ingin menggunakan hak suaranya, tetap
mengharapkan pemimpin yang diinginkan adalah mempunyai gaya
kepemimpinan yang jujur, menggunakan hati nurani serta tidak menggunakan
jabatan menjadikan kekuasaan dalam melakukan tindakan semena-mena dan
kebal hukum. Kejujuran ini oleh Kouzes dan Posner berpendapat jika seorang
pemimpin mempunyai kejujuran, mempunyai pandangan untuk masa depan,
cakap atau kompeten; maka masyarakat akan mengikuti pemimpin tersebut
(Umar et al., 2023).
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Gambar 5. Elemen Utama Kandidat Pemimpin Dipilih

Berdasarkan gambar 5 (lima) terlihat bahwa informan memilih calon
kepala daerah dari sisi program kerja yang dijanjikan oleh ketiga kandidat
tersebut. Program kerja yang paling banyak dipilih yakni 72,3% kemudian
disusul dikarenakan oleh partai politik yang mendukung, dan sisanya dilihat
dari popularitas media sosial. Walaupun aktif di media sosial, namun nomor
satu yang dilihat oleh generasi milenial dan generasi z ini tetap memilih dari segi
program kerja para kandidar yang cukup menarik dimana dapat dilaksanakan
secara masuk akal atau realistis dalam penyelesaian masalah yang ada di kota
DKI Jakarta. Program yang kreatif serta adanya program memberikan dukungan
ataupun wadah untuk berekplorasi berkarya bagi muda-mudi pun menjadi salah
satu faktor, para informan memilih salah satu kandidat tersebut.

Kaum milenial dan gen z tidak lepas dengan namanya teknologi digital
serta media sosial. Sebagai generasi Z selain untuk berkomunikasi di media
sosial tetapi juga dalam pencarian informasi politik pun dilakukan (Zainudin,
2024). Oleh karena itu, calon kandidat tersebut harus melihat karakter dari
jumlah penduduk dari generasi paling banyak untuk dapat mencapai tujuan dari
kepemimpinan pada saat menjabat menjadi kepala daerah kota DKI Jakarta ini.
Definisi media sosial disampaikan oleh Van Dijk adalah media sosial merupakan
platform media dimana fokus pada memfasilitasi eksistensi pengguna untuk
beraktivitas serta berkolaborasi sehingga dapat menguatkan dalam hubungan
sesama pengguna (Roshni & Nattassha, 2024)

Keaktifan di media sosial menjadi media yang sangat mujarab untuk
dapat menggandeng generasi tersebut dengan alasan sebagai berikut:
1. Media sosial mampu menjangkau pemilih yang lebih luas, terutama generasi
muda yang sat ini aktif di platform tersebut.
2. Media sosial juga menjadi media transparansi dimana ada kesempatan kepada
publik untuk berinteraksi serta mengajukan pertanyaan tentang program yang
dijanjikan.
3. Media sosial adalah alat efisien agar dapat menyebarkan informasi dan
mengedukasi pemilih dengan cepat sehingga mampu melihat isu-isu terkini
maupun mendapatkan masukan dari masyarakat. Dengan demikian hal ini
menunjukkan bahwa adanya kepedulian dan sikap responsif.
4. Media sosial membantu membangun citra positif kandidat pemimpin dimana
membangun kedekatan dengan masyarakat di zaman politik modern.

Gaya kepemimpinan yang dipilih oleh kaum Z dan milenial dominan
dengan model kandidat yang mampu memimpin kota DKI Jakarta secara
demokratis. inovatif, edukatif dan motivatif. Model-model tersebut yang banyak
dipilih, namun ada beberapa pemilih yang menyebutkan model partisipatif,
naratif, investigatif, dan laissez- faire. Dengan pemimpin demokratis
dimaksudkan agar keputusan diambil dengan mempertimbangkan masukan tim
dan masyarakat khususnya yang minoritas, dapat melahirkan inovasi-inovasi
baru untuk keberlangsungan rakyat di Jakarta, berani berdiskusi untuk
mendengarkan dan berdiskusi keluhan warga.

Pemimpin menurut kaum milenial dan gen Z, pemimpin tersebut dapat
membangun kepercayaan dan dukungan dari masyarakat dengan membuka
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komunikasi terbuka dan transparan melalui jalur dua arah sehingga saat
pengambilan keputusan lebih banyak solusi. Hal ini dijelaskan juga oleh Nathan
G yang menyatakan bahwa segala sesuatunya manusia dapat berhasil
dikarenakan pengaruh dari sistem komunikasinya yang baik (Zega, 2023).

Pemimpin model komunikatif ini akan lebih mengedepankan komunikasi
yang efektif maka keputusan yang diambil adalah hasil yang lebih berkualitas
dan lebih tepat, serta menciptakan lingkungan yang kondusif untuk kemajuan
dan kesejahteraan bersama. Komunikasi efektif tersebut mencakup kemampuan
mendengarkan, kejelasan pesan, dan respons yang konstruktif sehingga aliran
informasinya lancar dari level atas sampai dengan tingkat bawah, mampu
menciptakan budaya yang sehat (Sinaga et al., 2023)

Pemimpin juga mampu menggambarkan identik masyarakat indonesia,
sehingga adanya pembaharuan terhadap negeri ini terlebih remaja ataupun anak
muda zaman sekarang. Kandidat yang dipilih juga mempunyai model
kepemimpinan inovatif dimana eranya adalah teknologi digital sehingga
program yang dipimpinnya mengarah ke sana. Generasi Z maupun gen milenial
perlu menggunakan pendekatan inovatif juga kreatif dimana metode yang kaku
oleh orang dari generasi sebelumnya dapat diperbaiki disesuaikan dengan
dengan generasi tersebut di dunia politik, namun bukan menjadi pemaksaan
generasi lama untuk masuk ke gaya hidup pada gen z dan milenial (Hutajulu et
al., 2024).

Di samping itu motivatif termasuk unsur yang dipilih oleh gen milenial
dan gen z dimana salah satunya mampu memotivasi kaum muda berpatisipasi
dalam memberikan dampak yang positif bagi masyarakat pada program yang
dicanangkan oleh kandidat kepala daerah. Partisipasi ini penting untuk
mendukung terhadap pencapaian tujuan maupun bertanggung jawab dalam
pemberian kontribusi tersebut(Camelia & Pujianto, 2024). Motivasi anak muda di
media sosial ini menjadi pengaruh bagi generasi milenial dan gen Z dalam
pemilihan kepala daerah.

Daerah kota DKI Jakarta memiliki budaya Betawi dengan adat
istiadatnya dimana harus tetap dilestarikan agar tidak tertinggal oleh zamannya.
Pandangan gen Z dan milenial terhadap calon gubernur dan calon wakil
gubernur tidak harus dari unsur asli dari orang Betawi dimana lebih
menitikberatkan kepada kecintaan dan memahami tentang Jakarta serta dapat
memimpin dengan baik, tegas dan penuh tanggung jawab agar lebih maju,
berkembang dan lebih baik lagi dengan permasalahan yang dapat diatasi
khususnya kemacetan dan banjir. Jika dilihat dari problematika yang dihadapi
oleh kota Jakarta terlihat dari pendapat informan bahwa faktor kemacetan masih
menjadi urutan teratas yang perlu dibenahi oleh kandidat yang akan memimpin
DKI Jakarta. Urutan berikutnya diikuti permasalahan polusi udara, hunian yang
masih kurang layak maupun problem banjir. Jakarta diperlukan tata ruang yang
banyak lahan hijau, ketersediaan air bersih, aman serta nyaman. Banyak
pemukiman yang sangat rawan sekali kebakaran dan sulit sekali diatasi jika
terjadi kebakaran. Banjir dikarenakan hujan intensitas cukup tinggi
menyebabkan kebanyakan tempat di kota Jakarta terendam sehingga membuat
akses kemana saja sulit dan terjadi kemacetan karena terlalu banyak kendaran
pribadi yang melintas. Banjir dan kemacetan ini menjadi prioritas cagub dan
cawagub yang terpilih dimana harus dapat dicarikan solusinya dimana dengan
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gaya kepemimpinan edukatif dapat mengimbau masyarakat untuk partisipasi
dalam melestarikan alam serta kebersihan lingkungan

Permasalahan yang ada di Jakarta jika dilihat dari calon kandidat Kepala
daerah, para generasi milenial dan gen Z lebih banyak berpendapat cukup
nyakin bahwa yang terpilih mampu menyelesaikannya. Jawaban ini dengan
alasan para pemilih melihat rekam jejak digital dari sudah adanya pengalaman
memimpin sebagai gubernur, etos kerja yang ulet atau karena mempunyai sosok
tokoh Betawi, latar Pendidikan, keahlian bernegosiasi, visi misi yang jelas seperti
misi mewujudkan ekonomi kreatif dan menyediakan lapangan kerja, juga
mempunyai program yang menyakinkan untuk memecahkan masalah pada saat
kampanye. Ada program yang menjadi daya tarik gen milenial dan gen Z
melihat para calon kepala daerah memberikan solusi yang didapatkan dari
informasi informan berkenaan dengan salah satu masalah yang ada seperti
program yang dijanjikan mengurangi kemacetan adalah adanya secara bergilir
Work From Home (WFH) atau dikenal pada masa zaman pandemi bekerja di
dalam rumah. Perhatian terhadap transportasi umum yang sudah terintegrasi
dimantangkan lagi di samping melanjutkan program-program yang sudah
direalisasikan oleh gubernur sebelumnya menjabat dengan adanya komitmen
merupakan prinsip pembangunan berkelanjutan.

Kemampuan manajemen dalam mengatur kota serta penggunaan
pendekatan partisipatif dalam mencari solusi yang efektif juga yang
diperhitungkan oleh gen milenial dan gen Z. Partisipasi memiliki dua jenis
menurut Nelson yaitu partisipasi horizontal dimana memuat partisipasi dari
sesama warga masyarakat untuk melakukan kegiatan, sedangkan partisipasi
vertikal yang terlibat adalah masyarakat mendukung program dalam hubungan
masyarakat (Nur, 2023). Pendekatan ini juga dapat digunakan pada
permasalahan kebanjiran diamati karena kurangnya partisipasi manusia
terhadap kebersihan sehingga cawagub bisa mengimbau masyarakat untuk
melestarikan alam dan kebersihan lingkungan.

Komitmen terhadap inovasi dan penerapan solusi cerdas serta teknologi
dapat meningkatkan efisiensi kota, kemampuan erkolaborasi dengan berbagai
pemangku kepentingan juga memperkuat potensi perubahan, fokusnya pada
pengembangan infrastruktur, termasuk transportasi dan layanan publik, menjadi
kunci untuk mendukung Jakarta sebagai kota global. Berbagai skill tersebut
pemimpin dinilai berkualitas dari persepktif generasi milenial dan gen Z yang
diharapkan mampu menyelesaikan problem yang ada di tengah masyarakat DKI
Jakarta.

Selain pemimpin yang baik, ketegasan dalam menangani permasalahan
sangat dinilai oleh pandangan generasi milenial dan generasi Z. Arti ketegasan
ini adalah suatu sikap kepada orang yang dipimpinnya yang bukan untuk
menakuti tetapi berupaya untuk kedepannya sebagai pembelajaran yang positif
demi kepentingan bersama masyarakat (Merdikanti & Sarwono, 2023).

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini dapat dituliskan bahwa model kepemimpinan

calon kepala daerah pada perspektif generasi milenial dan generasi z lebih
memilih pemimpin yang demokratif, komunikatif, edukatif, motivatif dan
inovatif. Dari ketiga kandidat tersebut lebih banyak yang memilih di calon
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bernama Ridwan Kamil – Suswono meskipun selisih persentase tidak terlalu
banyak dengan pasangan Pramono Anung—Rano Karno. Di samping itu,
memiliki kepemimpinan yang dapat berkomunikasi dengan baik dan program-
program dengan kemajuan teknologi. Penggunaan media sosial dari kandidat
yang dipilih memanfaatkan media tersebut untuk dapat memberikan informasi-
informasi sehingga lebih memudahkan gen milenial dan gen z yang selalu
mengakses media tersebut.

Saran yang bisa dijadikan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya adalah
dapat membandingkan dengan generasi-generasi lainnya sehingga dapat melihat
lebih kompleks apa yang menjadi aspirasi yang ingin disampaikan bagi kandidat
kepala daerah yang akan memimpin. Tidak hanya itu pula, saran lainnya yang
dapat diberikan yakni bagi para kandidat yang terpilih diharapkan baik, tegas,
jujur dengan bekerja menggunakan hati nurani, dapat mengayomi atau mampu
menerima aspirasi, menjadi pelayan dari seluruh lapisan masyarakat,
bertanggung jawab serta melibatkan anak muda gen milenial atau gen z untuk
menuangkan ide, sharing atau dengan membuatkan wadah ide pemikiran
maupun berkolaborasi, memperbanyak lapangan kerja juga ramah teknologi
menuju tujuan kota Jakarta menjadi kota global.
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